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ABSTRAK Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk campur kode 
dalam novel Surga Kecil di Atas Awan karya Kirana Kejora. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bentuk campur kode dalam novel Surga Kecil di Atas Awan  karya Kirana 
Kejora. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dan menggunkan metode deskriptif 
dengan objek penelitian campur kode pada teks novel Surga Kecil di Atas Awan  karya Kirana 
Kejora. Selanjutnya, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik membaca dan 
teknik catat. Prosedur metode analisis data terdiri atas: (1) reduksi data, (2) penyajian data, 
dan (3) verifikasi data dan kesimpulan. Berdsrkan hasil penelitian, dapat dikemukakan bahwa 
campur kode terbagi menjadi dua macam yaitu campur kode ke dalam (inner code-mixing) 
dan campur kode ke luar (outer code-mixing). Campur kode ke dalam (inner code-mixing) 
terdapat campur kode bentuk kata, frasa dan klausa. Pada tataran kata, terdapat campur kode 
dalam kelas kata benda (nomina), kelas kata kerja (verba), kelas kata sifat (adjektiva) dan 
kata tugas. Pada tataran frase, terdapat campur kode dalam bentuk frase endosentrik. Pada 
tataran klausa, terdapat campur kode dalam bentuk klausa bebas. Campur kode ke luar (outer 
code-mixing) hanya terdapat dua bentuk campur kode saja yaitu bentuk kata dan frase. Pada 
tataran kata , terdapat campur kode dalam kelas kata benda (nomina), kelas kata kerja 
(verba) kelas kata sifat (adjektiva). Pada tataran frase, terdapat campur kode dalam bentuk 
frase endosentrik. 




Satu hal yang tidak dapat dihindari dari 
implementasi peran bahasa sebagai alat 
komunikasi dalam masyarakat adalah 
terjadinya kontak bahasa. Kontak bahasa 
yang dimaksud adalah bertemunya dua 
bahasa atau lebih dalam proses komunikasi 
sosial. Saat kontak bahasa terjadi, biasanya 
didapati manusia yang mampu menguasai 
lebih dari satu bahasa dalam proses interaksi 
tersebut. Penguasaan lebih dari satu bahasa 
dalam proses komunikasi disebut bilingual dan 
multilingual yang memungkinkan terjadinya 
campur code.  
Campur kode merupakan penggunaan 
lebih dari dua bahasa yang dikuasai oleh 
penutur dengan menggabungkan antara 
bahasa daerah atau bahasa asing dan bahasa 
Indonesia dalam proses komunikasi. Menurut 
Chaer (2010:116) campur kode itu dapat 
berupa campuran serpihan kata, frasa, dan 
klausa suatu bahasa di dalam bahasa lain 
yang digunakan. 
Campur kode biasa terjadi pada saat 
situasi santai atau nonformal. Campur kode 
bukan hanya terjadi pada percakapan lisan 
tetapi juga dapat terjadi dalam percakapan 
tulisan, misalnya campur kode yang terjadi 
dalam percakapan antar tokoh di dalam novel. 
Kajian terhadap karya sastra tidak 
hanya difokuskan pada isi dan keindahannya 
saja, tetapi juga bahasa yang digunakan di 
dalamnya. Bahasa yang digunakan di dalam 
karya sastra pada dasarnya tidak jauh 
berbeda dengan bahasa yang digunakan pada 
umumnya. Jika kita analisis tentang bahasa 
yang ada di dalam karya sastra, maka kajian 
yang digunakan adalah kajian tentang 
kebahasaan, yaitu sosiolinguistik. Dalam 
penelitian ini, campur kode dapat ditemukan 
pada penggunaan bahasa dalam percakapan 
antartokoh di dalam novel. 
Novel diartikan sebagai karangan prosa 
yang panjang, mengandung rangkaian cerita 
seseorang dengan orang-orang sekelilingnya 
dengan menonjolkan watak dan sifat pelaku. 
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Kehadiran novel sebagai suatu karya sastra, 
menjadikan sebagai suatu objek yang menarik 
untuk dikaji lebih mendalam. Cerita yang 
dibangun dalam novel lebih kompleks dan 
bentuk kehidupan yang digambarkan di 
dalamnya pun  jauh lebih luas jika 
dibandingkan dengan karya sastra lainnya 
seperti cerpen.  
Campur kode bukan hanya terjadi pada 
percakapan lisan tetapi juga dapat terjadi 
dalam percakapan tulisan, misalnya campur 
kode yang terjadi dalaam Novel Surga Kecil di 
Atas Awan karya Kirana Kejora. Di dalam 
novel tersebut pengarang menggunakan 
campur kode dalam percakapan antartokoh 
dan deskripsi pengarang itu sendiri. Campur 
kode lazim digunakan ketika fungsinya dapat 
mempertegas nilai-nilai yang terkandung 
dalam sebuah novel. Dalam penelitian ini, 
peneliti mengkaji sebuah fenomena 
kebahasaan dalam bahasa tulis pada novel 
Surga Kecil di Atas Awan karya Kirana Kejora. 
Fenomena yang diteliti adalah penggunaan 
campur kode dalam novel tersebut. 
Penelitian ini menjadikan salah satu 
novel karya Kirana Kejora sebagai objek 
kajian, yaitu novel yang berjudul Surga Kecil 
di Atas Awan. Kirana Kejora, lahir di Ngawi, 
Jawa Timur, pada tanggal 2 Februari 1972. 
Beliau adalah penulis Indonesia yang terpilih 
sebagai salah satu Tokoh Inspiratif Sidoarjo 
2013. Karya-karyanya berupa artikel, cerpen, 
dan puisi dimuat di berbagai media cetak. Ia 
juga produktif menulis novel dan script film, 
baik layar lebar maupun film televisi. Sebelum 
memutuskan sebagai penulis penuh waktu, ia 
juga pernah bekerja menjadi  peneliti sosial 
ekonomi perikanan Universitas Brawijaya 
(1991-1993), staf pengajar pada SMK 
Dipasena Citra Darmaja, Lampung (1996-
2000), staf ahli sosial ekonomi proyek 
management monitoring cosultant JBIC-DPK di 
Sulawesi Tenggara (2000-2001) staf pengajar 
pada Universitas Hang Tuah Surabaya (2003-
2004), dan wartawati tabloid infotainment 
Fenomena (2003-2004. Sampai saat ini ia 
telah menghasilkan 12 novel antara lain:  
Kepak Elang Merangkai Eidelweis (novel, 
2006), Elang, (2009), Bintang Anak Tuhan ( 
2010), Querido ( 2011), Air Mata Terakhir 
Bunda (2012), Ayah Menyayangi Tanpa Akhir 
(2013), Pencarian Cinta Terakhir (2013), 
Kenang Langit (2014), Kidung Cinta Sejati 
(2014), Surga Kecil di Atas Awan (2015), 
Rindu Terpisah di Raja Ampat (2015), Senja di 
Langit Praha (2015).  
Novel Surga Kecil di Atas Awan adalah 
salah satu dari 12 Novel karya Kirana Kejora. 
Ada beberapa alasan sehingga penulis memilih 
judul “ Campur Kode dalam Novel Surga Kecil 
di Atas Awan karya Kirana Kejora” sebagai 
objek penelitian. Pertama, penulis memiliki 
bahasa multilingual yaitu menguasai dua 
bahasa, bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. 
Kedua, novel ini sangat menarik dari segi 
ceritanya yang menggambarkan masalah 
kehidupan yang harus dihadapi berisikan 
persahabatan dan semangat atas cita-cita 
seorang anak. Novel ini menceritakan seorang 
anak lelaki yang bernama Awan. Ia memiliki 
seorang sahabat bernama Yanu, mereka 
adalah anak yang memiliki dua karakter 
berbeda. Awan adalah anak yang dikenal 
dengan sopan santun dan berakhlak baik 
sedangkan Yanu dikenal dengan anak yang 
nakal di sekolahnya sehingga tidak ada yang 
mau berteman dengannya kecuali Awanlah 
satu-satunya sahabat yang ia miliki, bersama-
sama mereka menjalani liukan terjal cadas  
kehidupan . Awan yang tertimpa bertubi-tubi 
masalah yang Tuhan berikan namun ia tetap 
tabah dan kuat menjalani kehidupan. Musibah 
yang begitu pahit ia harus hadapi berawal 
ketika ayah kesayangannya pergi  menghadap 
sang ilahi. Hingga akhirnya dengan jiwa yang 
sejenak terguncang karena kepergian sang 
ayah ia pun sadar berkat sang kawan yang 
sudah mengingatkannya untuk ikhlas akan 
takdir. Dengan penuh tanggung jawab ia 
mengganti posisi sang ayah untuk membantu 
ibunya yang kini menjadi nahkoda sampan 
kecil mereka. Setiap hari ia mengantar ibunya 
pergi ke sekolah dengan cara menggedong 
ibunya yang memiliki keterbatasan fisik 
tersebut. Kemudian musibah pun lagi datang 
menghampiri kini tidak hanya keluarga kecil 
mereka namun seluruh desa tertimpa musibah 
longsor dan banjir. Sebagai manusia yang 
berjiwa sosial, setelah ia membawa ibunya ke 
tempat aman ia pun nampak begitu gigih dan 
semangat  menjadi relawan untuk membantu 
masyarakat dengan menyumbangkan tenaga 
yang ia miliki sehingga apa yang ia lakukan 
telah menarik perhatian Zeta yaitu seorang 
mahasiswa Belanda yang mengikuti program 
pertukaran mahasiswa di UGM dan menjadi 
kontributor lepas sebuah media online di 
Belanda. Setelah wawancara Zeta meramu 
sebuah artikel berisikan cerita kehidupan pada 
sisi edukasi seorang Awan. Sehingga tulisan 
tersebut menyentuh hati seseorang untuk 
menyumbangkan dana bagi sekolah Awan 
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yaitu orang yang pernah ia temui bersama 
Yanu. Hingga akhirnya Awan bisa sekolah di 
SMA yang ia idam-idamkan. Ia pun selalu 
mengingat pesan sang ibu “ bahwa 
kesahajaan lelaku berilmu itu penting, agar 
kita tidak ‘kemeruh’ atau merasa lebih tahu, 
padahal sama sekali tidak tahu. Bukan hanya 
dari segi ceritanya, novel ini juga menarik dari 
segi bahasa yang digunakan. Hampir dari 
seluruh dialog dalam novel ini menggunakan 
bahasa Jawa khususnya Jawa Timur 
sebagaimana bahasa yang dikuasai oleh 
pengarang. Berdasarkan hal tersebut tidak 
menutup kemungkinan dalam novel Surga 
Kecil di Atas Awan karya Kirana Kejora 
terdapat campur kode. 
Sejalan dengan beberapa faktor yang 
telah dijelaskan di atas, serta atas dasar 
keinginan pribadi peneliti untuk menelaah 
campur kode yang terdapat pada novel Surga 
Kecil di Atas Awan karya Kirana Kejora, 
peneliti berinisiatif memilih judul penelitian 
yaitu “Campur Kode dalam Novel Surga Kecil 
di Atas Awan Karya Kirana Kejora”.Rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
bentuk campur kode dalam novel Surga Kecil 
di Atas Awan Karya Kirana Kejora? 
Dari rumusan masalah yang telah 
dipaparkan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk 
campur kode dalam novel Surga Kecil di Atas 
Awan karya Kirana Kejora. Manfaat penelitian 
ini yaitu: 1)Manfaat teoretis,penelitian ini 
diharapkan dapat memberi sumbangan 
pengetahuan untuk perkembangan 
sosiolinguistik terutama tentang campur kode 
yang terdapat dalam sebuah karya sastra 
khususnya novel. 2).Manfaat praktis, a). 
Memberikan informasi bagi pembaca tentang 
pembelajaran campur kode dalam sebuah 
novel. b). Dapat menjadi bahan kajian 
berikutnya tentang campur kode bagi peneliti 
yang lain. Batasan istilah dimaksudkan agar 
tidak terjadi kesalahpahaman persepsi antara 
peneliti dan pembaca. Batasan istilah yang 
dipergunakan pada penelitian ini adalah : a). 
Campur kode merupakan salah satu fenomena 
kebahasaan yang berupa penyisipan unsur-
unsur bahasa yang satu kedalam bahasa yang 
lain. Campur kode (code-mixing) dapat berupa 
percampuran serpihan kata, frasa, klausa 
suatu bahasa didalam bahasa lain yang 
digunakan. b). Novel diartikan sebagai 
karangan prosa yang panjang mengandung 
rangkaian cerita kehidupan seorang tokoh dan 





2.1 Penelitian yang Relevan  
Peneliti menemukan beberapa 
penelitian yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini. Penelitian yang mengkaji 
campur kode pernah dilakukan sebelumnya 
oleh Ikawati (2016), Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas 
Keguaruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Tadulako, dengan judul  “Campur Kode 
Interaksi Masyarakat Suku Sasak Di Desa 
Molores Kecamatan Petasia Timur Kabupaten 
Morowali Utara”. 
Ikawati (2016), Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas 
Keguaruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Tadulako, meneliti “Campur Kode Interaksi 
Masyarakat Suku Sasak Di Desa Molores 
Kecamatan Petasia Timur Kabupaten Morowali 
Utara”. Fokus  permasalahan pada penelitian 
tersebut adalah  bentuk dan penyebab 
terjadinya campur kode interaksi masyarakat 
suku sasak di Desa Molores, Kecamatan 
Petasia Timur, Kabupaten Morowali Utara. Dari 
hasil analisis data telah ditemukan campur 
kode dari bahasa sasak ke dalam bahasa 
Indonesia dan campur bahasa Indonesia ke 
dalam bahasa sasak masing-masing peristiwa 
tutur ini telah dianalisis dan telah dipilih 
tuturan-tuturan mana saja yang 
menggambarkan campur kode. Bentuk 
campur kode tersebut diklasifikasikan ke 
dalam tiga bentuk campur kode yang terdiri 
dari  kata, frasa dan klausa. Kedua, penelitian 
yang dilakukan oleh Namirah, (2015) 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia, Fakultas Keguaruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Tadulako. Meneliti 
“Campur Kode dalam Novel Love In Rainy 
Days karya Ifa Avianty”. Fokus permasalahan 
pada penelitian tersebut adalah bagaimanakah 
bentuk campur kode dalam novel Love In 
Rainy Days karya Ifa Avianty. Berdasarkan 
hasil penelitian, dapat dikemukakan bahwa 
campur kode terbagi menjadi dua macam 
yaitu campur kode ke dalam (innercode-
mixing) dan campur kode ke luar (outercode- 
mixing). Campur kode ke dalam (innercode-
mixing) hanya terdapat satu bentuk campur 
kode saja, yaitu bentuk kata yang terbagi 
dalam kelas kata benda (nomina). dan kelas 
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kata sifat (adjektiva). Sedangkan campur 
kode ke luar (outercode-mixing) terdapat 
bentuk campur kode kata, frase, dan klausa. 
Pada tataran kata, terdapat bentuk campur 
kode dalam kelas kata benda (nomina), kelas 
kata kerja (verba), dan kelas kata sifat 
(adjektiva). Pada tataran frase, terdapat 
campur kode dalam bentuk frsae endosentrik. 
Pada tataran klausa, terdapat campur kode 
dalam bentuk klausa bebas dan klausa terikat. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh 
Najamudin (2016) Campur Kode Bahasa di 
Pasar Salakan Kabupaten Banggai Kepulauan. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana bentuk campur kode di pasar 
salakan  kabupaten banggai kepulauan. Dalam 
penelitian ini, ditemukan Campur kode bahasa 
banggai, Campur kode bahasa indonesia 
dialek manado terhadap bahasa indonesia 
dalam transaksi jual beli di pasar salakan 
kabupaten banggai kepulauan dalam bentuk 
kata, frase, klausa dan kalimat. Penelitian ini 
memiliki persamaan dengan penelitian 
sebelumnnya, mengenai  campur kode pada 
tataran kata, frase, dan klausa. Adapun yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu objek penelitan. Penelitian 
sebelumnya, objek penelitiannya adalah 
masyarakat. Sedangkan penelitian ini objek 
penelitiannya adalah sebuah novel Surga Kecil 
di Atas Awan karya Kirana Kejora, tujuan 
penelitan ini yaitu mendeskripsikan campur 
kode bentuk kata, frase dan klausa. Dalam 
bentuk kata diklasisfikasikan menurut kelas 
kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata 
tugas. Frase akan diklasifikasikan berdasarkan 
jenisnya yaitu frase endosentrik dan frase 
eksosentrik. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan penelitian ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya. 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Pengertian Sastra  
Bahasa adalah salah satu kebutuhan 
hidup yang tidak bisa terlepas dari kehidupan 
manusia. Menurut Soejono Dardjowidjojo 
(2012:16) mendefinisikan bahasa adalah 
suatu sistem simbol lisan yang arbiter yang 
dipakai oleh anggota suatu masyarakat 
bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
antar sesamanya,berlandaskan pada budaya 
yang mereka miliki bersama. 
Adapun pendapat Abdul Chaer 
(2006:1) yang mendefenisikan bahasa yaitu 
sebagai sistem lambang bunyi yang bersifat 
arbitrer, yang digunakan oleh para anggota 
suatu masyarakat untuk bekerja sama, 
berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Hal 
tersebut memungkinkan bahasa tertentu 
bersifat kontekstual, sesuai latar belakang 
tempat dan budaya pengguna bahasa 
tersebut. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa bahasa 
adalah sistem lambang bunyi dihasilkan alat 
ucap manusia yang bersifat arbitrer sebagai 
alat komunikasi  untuk melahirkan perasaan 
dan pikiran suatu masayarakat bahasa 
berlandaskan pada budaya yang mereka miliki 
bersama. 
2.2.2 Ragam Bahasa 
Ragam bahasa merupakan variasi 
bahasa menurut pemakaian, yang berbeda-
beda menurut topik yang dibicarakan, 
menurut hubungan pembicara, lawan bicara, 
orang yang dibicarakan serta medium 
pembicara (Bachman, 1990). Ragam bahasa 
yang oleh penuturnya dianggap sebagai 
ragam yang baik (mempunyai prestise tinggi), 
yang biasa digunakan di kalangan terdidik, di 
dalam karya ilmiah (karangan tekhnis 
perundang-undangan), di dalam suasana, atau 
di dalam surat-menyurat resmi ( seperti surat 
dinas) disebut ragam bahasa baku atau ragam 
bahasa resmi. 
 Suatu ragam bahasa, terutama ragam 
bahasa jurnalistik dan hukum tidak menutup 
kemungkinan untuk menggunakan bentuk 
kosakata ragam bahasa baku agar dapat 
menjadi panutan bagi masyarakat pengguna 
bahasa indonesia. Dalam hal itu, yang perlu 
diperhatikan ialah kaidah tentang norma yang 
berlaku yang berkaitan dengan latar belakang 
pembicaraan ( situasi pembicaraan) pelaku 
bicara, dan topik pembicraan ( Fishman ed., 
1968; Spradley,1980).  
Rahardi (2009:14-18) menjelaskan 
bahwa ragam bahasa dapat dikelompokkan 
menjadi : ragam bahasa berdasarkan waktu, 
ragam bahasa berdasarkan media dan ragam 
bahasa berdasarkan pesan komunikasinya. 
a) Ragam Bahasa Berdasarkan Waktu 
Terdapat tiga macam ragam bahasa 
Indonesia jika konteks waktu dijadikan bahan 
utama pertimbangan pembedanya. Dalam 
waktu pula bahasa akan dapat diperinci 
menjadi (a) bahasa ragam lama atau bahasa 
ragam kuno, (b) bahasa ragam baru atau 
bahasa ragam modern, (c) ragam bahasa 
kontemporer yakni ragam bahasa yang 
banyak mencuat akhir-akhir ini. 
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b) Ragam Bahasa Berdasarkan Media 
Jika ditinjau dari medianya, bahasa 
dapat dikelompokan menjadi dua, yakni (a) 
ragam bahasa lisan (b) ragam bahasa tulis. 
Bahasa ragam lisan lazimnya ditandai dan 
ditentukan oleh penggunaan aksen-aksen 
bicara atau penekanan-penekanan tertentu 
dalam aktivitas bertutur, pemakaian intonasi 
atau lagu kalimat tertentu. Demikian juga 
tanda-tanda itu akan kelihatan dari wujud 
kosakata, tatabahasa, kalimat, dan 
paragrafnya. Sedangkan ragam bahasa tulis 
adalah bahasa yang tepat muncul dalam 
konteks tertulis. Bahasa ragam tulis harus 
sangat cermat dalam pemakaian tanda 
bacanya, dalam pemakian ejaan, kata, frasa, 
klausa, kalimat, paragraf dan seterusnya. Oleh 
karena itu agar komunikasi dalam bahasa 
tulisan dapat mencapai sasarannya degan 
baik, maka harus diupayakan menyusun 
struktur kalimat dan penggunaan tanda baca 
sedemikian rupa, agar pembaca dapat 
menangkap pesan tulisan itu dengan baik dan 
benar. 
c) Ragam Bahasa Berdasarkan Pesan 
Komunikasinya. 
Berdasarkan pada kandungan pesan 
komunikasinya, bahasa dapat dibedakan 
menjadi (1) bahasa ragam ilmiah, (2) bahasa 
ragam sastra (3) bahasa ragam pidato (4) 
bahasa ragam berita. 
 2.2.3. Fungsi-Fungsi Bahasa 
Bahasa memiliki fungsi sebagai alat 
komunikasi dalam berbagai konteks, baik 
komunikasi secara tulis maupun lisan. Seperti 
yang dikemukakan Kinneavy (Chaer,2009:33) 
fungsi ini sudah mencakup lima fungsi dasar 
yaitu fungsi ekspresi, fungsi informasi, fungsi 
eksplorasi, fungsi persuasi dan fungsi 
entertainmen. 
 Kelima fungsi ini mewadahi konsep 
bahwa bahasa merupakan alat untuk 
melahirkan ungkapan-ungkapan batin yang 
ingin disampaikan seorang penutur kepada 
orang lain. Pernyataan senang benci, kagum, 
marah, jengkel, sedih dan kecewa dapat 
diungkapkan dengan bahasa, meskipun 
tingkah laku gerak-gerik, dan mimik juga 
berperan dalm mengungkapkan ekspresi batin 
itu. Fungsi informasi adalah fungsi untuk 
menyampaikan pesan atau amanat kepada 
orang lain. Fungsi eksplorasi adalah 
penggunaan bahasa untuk menjelaskan suatu 
hal, perkara, dan keadaan. Fungsi persuasi 
adalah penggunaan bahasa yang bersifat 
mempengaruhi atau mengajak orang lain 
untuk melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu secara baik-baik. Yang terakhir fungsi 
entertaimen adalah penggunaan bahasa 
dengan maksud menghibur, menyenangkan 
atau memuaskan perasaan batin. Hal ini dapat 
dilihat dari pemakaian bahasa dan masing-
masing memegang peran penting antara 
penutur, lawan tutur, dan partisipasinya. Oleh 
karena itu, makna kalimat baik tersurat 
maupun tersirat dapat dimaknai berdasarkan 
siapa, apa, dimana, kapan, mengapa dan 
bagaimana tuturan itu diucapkan dalam 
sebuah percakapan atau wacana. 
Karena bahasa ini digunakan manusia 
dalam segala tindak kehidupan, sedangkan 
perilaku dalam kehidupan itu sangat luas dan 
beragam, maka fungsi-fungsi bahasa itu bisa 
menjadi sangat banyak sesuai banyaknya 
tindak perilaku serta keperluan manusia dalam 
kehidupan. 
2.2.4 Kedwidbahasaan  
Kedwidbahasaan adalah pemakaian 
dua bahasa oleh seorang secara begantian. 
Berapa jauh penguasaan seseorang atas 
bahasa kedua bergantung pada sering 
tidaknya dia menggunakan bahasa kedua itu. 
Penguasaannya atas dua bahasa itu sedikit 
banyak akan berpengaruh dirinya pada waktu 
dia berbicara. kelancarannya bertutur dalam 
tiap-tiap bahasa menentukan kesiapan untuk 
memakai bahasa-bahasa yang dikuasainya 
secara bergantian, Uriel Weinreich (dalam 
Kushartanti,dkk, 2005:53). 
Berbeda dengan pendapat Pranowo 
(1996:9) yang menyatakan bahwa 
kedwidbahasaan adalah pemakaian dua 
bahasa secara bergantian baik secara 
produktif, ataupun reseptif oleh seorang 
individu atau oleh masyarakat. 
Pada umumnya masalah 
kedwidbahasaan timbul dari adanya 
pertemuan antara dua kelompok penutur 
bahasa atau yang lebih berbeda bahasa. 
Kontak antara keduanya yang secara terus-
menerus menghasilkan orang-orang yang 
dapat mengasai lebih dari satu bahasa Suhardi 
(2009:42).  
2.2.5    Pengertian Campur Kode  
Campur kode adalah penggunaan dua 
bahasa atau lebih, atau dua varian bahasa 
dalam proses  interaksi suatu masyarakat 
tutur. Thelander (dalam Chaer 2004:115) 
mengatakan bahwa di dalam suatu peristiwa 
 
 Jurnal Bahasa dan Sastra  




tutur terdapat klausa-klausa atau frase-frase 
yang digunakan. Klausa dan frase campuran 
(hybrid clauses, hybrid phrases), dan masing-
masing klausa dan frase tidak lagi mendukung 
fungsi sendiri-sendiri, maka peristiwa yang 
terjadi ini adalah campur kode.  
Campur code merupakan terjemahan 
dalam padanan istilah (code mixing) dalam 
bahasa inggris. Nababan (dalam Saharuddin 
2015:20) menjelaskan campur kode adalah 
suatu keadaan berbahasa lain yaitu bila mana 
orang mencapur dua (atau lebih bahasa) atau 
ragam dalam satu tindak berbahasa (spech 
act discourse) tanpa ada sesuatu dalam situasi 
berbahasa itu menuntut pencapaian bahasa 
itu. Dalam campur code penutur secara sadar 
atau sengaja menggunakan unsur bahasa lain 
ketika sedang berbicara. Campur kode serupa 
dengan interfensi dari bahasa satu ke bahasa 
lain. Dalam campur kode penutur menyelipkan 
unsur-unsur bahasa lain ketika sedang 
memakai bahasa tertentu.  
Unsur-unsur tersebut dapat berupa 
kata-kata, tetapi dapat juga berupa frase atau 
kelompok kata jika berwujud kata biasanya 
gejala itu disebut peminjaman. Hal yang 
menyulitkan timbul ketika memakai kata-kata 
pinjaman tetapi kata-kata pinjaman ini sudah 
tidak dirasakan sebagai kata asing melainkan 
dirasakan sebagai bahasa yang dipakai. 
Sebagai contoh si A berbahasa Indonesia. 
Kemudian ia berkata “sistem operasi komputer 
ini sangat lambat”. dari sini terlihat si A 
banyak menggunakan kata-kata asing yang 
dicampurkan kedalam bahasa Indonesia. 
Namun ini tidak dapat dikatakan sebagai 
gejala campur kode atau pun alih kode. Hal ini 
disebabkan penutur jelas tidak menyadari 
kata-kata yang dipakai adalah kata-kata 
pinjaman, bahkan ia merasa semuanya 
merupakan bagian dari bahasa Indonesia 
karena proses peminjaman tersebut sudah 
terjadi sejak lama.  
Lebih lanjut Sumarsono (dalam 
Ferdiawan 2014:26) menjelaskan kata-kata 
yang sudah mengalami proses adaptasi dalam 
suatu bahasa bukan lagi kata-kata yang 
megalami gejala interfensi, atau campur kode. 
akan berbeda jika penutur secara sadar atau 
sengaja menggunakan unsur bahasa lain 
ketika sedang berbicara dalam suatu bahasa. 
Peristiwa inilah yang kemudian disebut dengan 
campur kode. Oleh karena itu, dalam bahasa 
tulisan biasanya unsur-unsur tersebut 
ditunjukkan dengan menggunakan garis 
bawah atau cetak miring sebagai penjelasan 
bahwa si penulis menggunakannya secara 
sadar. Sebagai penjelasan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa campur code merupakan 
penggunaan dua bahasa dalam satu kalimat 
atau tindak tutur secara sadar. 
Menurut Chaer (2010:116) campur 
kode itu dapat berupa campuran serpihan 
kata, frasa, dan klausa suatu bahasa di dalam 
bahasa lain yang digunakan. Berikut ini 
diuraikan secara singkat definisi dari kata, 
frase, dan klausa. 
a) Kata 
Kata merupakan unsur yang paling 
penting di dalam bahasa tanpa kata mungkin 
tidak ada bahasa. Kata dalam tataran 
morfologi adalah satuan gramatikal terbesar 
satuan terkecilanya adalah morfem. Namun, 
dalam tataran sintaksis kata merupakan 
satuan terkecil. Chaer (2010:219) 
mendefenisikan kata sebagai deretan fonem 
yang diapait oleh spasi. 
kata sebagai pengisi  satuan sintaksis 
dibedakan menjadi dua, yaitu kata penuh 
(fullword) dan kata tugas (funcionword). Kata 
penuh (fullword) adalah kata yang memiliki 
makna leksikal dan mengalami proses 
morfologi. Kata tugas (funcionword) adalah 
kata yang berkategori preposisi dan konjungsi 
dalam pertuturan tidak dapat berdiri sendiri. 
Gorys Keraf (dalam Muchlis, 2011: 
112) menjelaskan bahwa kelas kata bahasa 
Indoesia dapat digolongkan menjadi empat 
jenis, yaitu: (a) kata benda, (b) kata kerja, 
(d) kata tugas. 
a. Kata Benda (nomina) 
Kata benda adalah segala macam kata 
yang dapat diterangkan atau 
diperluas dengan “yang + kata sifat”. 
Misalnya: 
gunung  yang tinggi 
buku  yang tebal 
jembatan  yang kuat 
perbuatan  yang baik 
gadis  yang cantik 
maka, gunung, buku, jembatan, dan 
gadis tergolong kata benda. Kata benda 
memiliki subgolongan , yaitu kata ganti, sebab 
kata ganti mampu menduduki tempat-tempat 
kata benda dalam hubungan tertentu, serta 
strukturnya sama dengan kata benda. Di 
samping kata ganti memiliki ciri-ciri kata 
benda, juga memiliki ciri-ciri tersendiri. Melalui 
subtitusi, kata ganti itu dapat menduduki 
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segala macam fungsi yang dapat diduduki oleh 
kata benda. Misalnya: 
a).   Unyil pergi ke bandung. Ia pergi ke 
Bandung. 
b).   Ayah membimbing anton.
 ayah membimbingnya. 
c).   Baju dibeli Usrok. Itu dibeli Usrok. 
b. Kata Kerja (Verba) 
Kata kerja adalah segala macam kata 
yang dapat diperluas dengan kelompok kata 
“dengan + kata sifat”. Misalnya: 
Membaca  dengan teliti 
Berjalan   denagn cepat 
Duduk   dengan santai 
Belajar  dengan rajin 
c. Kata Sifat (Ajektival) 
Kata sifat adalah segala kata yang dapat 
mengambil bentuk “se + reduplikasi + nya, 
serta dapat diperluas dengan: paling, lebih, 
sekali. Misalnya: 
se-kuat-kuat-nya 
 paling sempurna 
se-besar-besar-nya lebih besar 
 se-hebat-hebat-nya tinggi 
sekali 
kata sifat mempunyai subgolongan 
kata bilangan, berdasarkan ciri-ciri dan sifat 
kata bilangan tersebut. 
d. Kata Tugas 
Kata tugas adalah segala macam kata 
yang tidak termasuk salah satu jenis kata, 
atau menjadi subgolongan jenis-jenis kata di 
atas. Dilihat dari segi bentuk, pada umumnya 
kata tugas sulit mengalami perubahan bentuk, 
atau bahkan tidak mengalami perubahan 
bentuk. Ditinjau dari segi kelompok kata, kata 
tugas hanya memiliki tugas untuk memperluas 
atau mengadakan transformasi kalimat. Kata 
tugas tidak bisa menduduki fungsi-fungsi 
pokok dalam sebuah kalimat. Contoh kata 
tugas: di, ke, dari, dan, tetapi, supaya, bagi, 
sudah, tidak, sebelum, tentang, dengan, akan, 
oleh, terhadap. 
b) Frase 
Frase adalah satuan konstruksi atau 
satuan gramatikal yang terdiri dari dua kata 
atau lebih, yang tidak berciri klausa dan yang 
ada pada umumnya menjadi pebentuk klausa. 
Yang dimaksud dengan tidak beciri klausa 
artinya bahwa konstruksi frase itu tidak 
memiliki unsur predikat, sehingga sering 
dikatakan berstruktur nonpredikatif, Achmad 
dan Abdullah (2012:79). 
Ramlan (2005:142) Frase dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu frase 
endosentrik dan frase eksosentrik, frase 
endosentrik adalah frase yang mempunyai 
distribusi yang sama dengan unsurnya, baik 
semua unsurnya maupun salah satu dari 
unsur-unsurnya. Misalnya, frase dua orang 
mahasiswa dalam klausa dua orang mahsiswa 
sedang membaca buku baru di perpustakaan 
mempunyai distribusi yang sama dengan 
unsurnya. Baik unsur dua orang, maupun 
dengan unsur mahasiswa. 
Frase eksosentrik adalah frase yang 
tidak mempunyai distribusi yang sama dengan 
semua unsurnya. Misalnya, frase di 
perpustakaan dalam klausa dua orang 
mahasiswa mahasiswa sedang membaca buku 
di perpustakaan, frase tersebut tidak 
mempunyai distribusi yang sama dengan 
semua unsurnya. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa frase adalah satuan gramatikal yang 
terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak 
memiliki unsur predikat. 
c) Klausa 
 Ahmad dan Abdullah,( 
2013:80).Klausa merupakan satuan 
gramatikal yang disusun oleh kata atau frase 
mempunyai satu predikat. Dapat dikatakan 
klausa adalah gabungan dari dua kata atau 
lebih yang memiliki stuktur subjek dan 
predikat. Klausa berpotensi menjadi kalimat, 
hal ini disebabkan karena di dalam konstruksi 
klausa sudah terdapat unsur inti kalimat, yaitu 
fungsi subjek dan predikat yang harus hadir 
dalam klausa. Subjek adalah bagian klausa 
yang berwujud nomina atau frase nominal, 
yang menandai apa yang dinyatakan oleh 
pembicara. Predikat adalah bagian klausa 
yang menandai apa yang dikatakan oleh 
pembicara  tentang subjek. 
Menurut Sidu, L (2012:45-46) 
berdasarkan strukturnya, klausa dibagi atas 
dua jenis, yaitu klausa bebas dan klausa 
terikat. Klausa bebas adalah klausa yang 
memiliki potensi untuk menjadi sebuah 
kalimat. Oleh karena itu unsur-unsur yang 
dimiliki sekurang-kurangnya terdiri atas 
subjek dan predikat. Sebaliknya klausa terikat 
adalah klausa yang tidak memiliki unsur-unsur 
yang lengkap atau konstruksi yang diikat oleh 
unsur lain. 
a. Klausa Bebas 
Klausa bebas adalah klausa yang 
memiliki potensi untuk menjadi sebuah 
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kalimat. Oleh karena itu, unsur-unsurnya 
sekurang-kurangnya terdiri atas subjek dan 
predikat. Misalnya: 
a).  Cucunya pergi dan neneknya 
datang. 
      Bagian-bagian konstruksi itu bisa 
menjadi sebuah kalimat. 
1. Cucunya pergi. 
2. Neneknya datang. 
Itulah yang disebut dengan klausa 
bebas karena konstruksi cucunya 
pergi dan neneknya datang 
memiliki potensi berdiri sendiri 
menjadi sebuah kalimat. 
b. Klausa terikat 
Berbeda halnya dengan klausa bebas 
yang lengkap unsur-unsurnya, klausa terikat 
tidak memiliki unsur-unsur yang lengkap atau 
konstruksi yang diikat oleh unsur lain. 
Misalnya: 
a).  Nenek datang ketika saya mandi. 
 Konstruksi nenek datang tergolong 
klausa bebas karena mengandung 
unsur subjek   dan predikat dan 
memiliki potensi untuk menjadi sebuah 
kalimat. 
1. Nenek datang. 
Akan tetapi, konstruksi ketika saya 
mandi merupakan konstruksi yang 
terikat walaupun memiliki unsur-unsur 
subjek dan predikat. Unsur yang 
mengikat konstruksi ketika saya mandi 
adalah konjungsi ketika. Dengan 
demikian konstruksi ketika saya mandi 
tergolong konstruksi klausa terikat 
karena ketika saya mandi tidak dapat 
menjadi sebuah kalimat. 
2.2.6 Ciri-ciri Campur Kode 
Ciri-ciri khusus adanya campur kode 
antara lain adanya ketergantungan yang 
ditandai adanya hubungan timbal-balik antara 
peranan (siapa yang memakai) dan fungsi ( 
apa yang hendak dicapai oleh pembicara 
melalui ujaran) bahasa. Ciri lain adanya 
campur kode adalah adanya unsur-unsur 
bahasa atau variasi bahasa yang satu 
menyisip di dalam bahasa lain dengan tidak 
lagi memiliki fungsi sendiri Pranowo 
(1996:12). 
Adapun juga, ciri yang menonjol dalam 
campur kode ialah kesantaian atau situasi 
informal. Dalam situasi berbahasa yang 
formal, jarang terdapat campur kode. Kalau 
terdapat campur kode dalam keadaan 
demikian, itu disebabkan karena tidak adanya 
ungkapan yang tepat dalam bahasa yang 
sedang dipakai itu, sehingga perlu memakai 
kata atau ungkapan dari bahasa asing dalam 
bahasa tulisan, hal ini kita nyatakan dengan 
mencetak miring atau menggarisbawahi 
kata/ungkapan bahasa asing yang 
bersangkutan. Kadang-kadang terdapat juga 
campur kode ini bila pembicara ingin 
memamerkan ”keterpelajarannya” atau 
kedudukannya” (Nababan, 1984:34). 
Jadi dapat disimpulkan ciri-ciri campur 
kode yaitu menguasai penggunaan lebih dari 
dua bahasa,  sering digunakan pada saat 
situasi santai atau nonformal dan terkadang 
ingin memamerkan pengetahuannya tentang 
bahasa lain yang dikuasainya. 
2.2.7. Macam-macam Campur Kode 
Suandi (2014) berdasarkan asal unsur 
serapannya, campur kode dapat dibedakan 
menjadi tiga jenis yaitu campur kode ke 
dalam(inner code mixing), campur kode ke 
luar (outer code mixing), dan campur kode 
campuran (hybrid code mixing). 
1. Campur Kode ke Dalam(inner code 
mixing), 
Campur Kode ke Dalam(inner code 
mixing),adalah jenis campur kode yang 
menyerap unsur-unsur bahasa asli  yang 
masih sekerabat. Misalnya dalam peristiwa 
campur kode tuturan bahsa Indonesia 
terdapat didalamnya unsur-unsur bahasa 
Jawa, Sunda Bali, Kaili dan daerah lainnya. 
2. Campur Kode ke Luar (outer code 
mixing) 
Campur Kode ke Luar (outer code 
mixing) adalah capur kode yang menyerap 
unsur-unsur bahasa asing, misalnya gejala 
campur kode pada pemakaian bahasa 
indonesia terdapat sisipan bahasa Arab, 
Inggris, bahasa sangsekerta dll. 
3. Campur Kode Campuran (hybrid code 
mixing). 
Campur Kode Campuran (hybrid code 
mixing) adalah campur kode yang di dalamnya 
mungkin klausa atau kalimat telah menyerap 
unsur bahasa asli (bahasa-bahasa daerah) dan 
bahasa asing. 
2.2.8. Novel 
Novel berasal dari bahasa Itali adalah 
novella (dalam bahasa Jerman novelle). 
Secara harfiah novelle  berarti sebuah barang 
baru yang kecil, dan kemudian diartikan 
 
 Jurnal Bahasa dan Sastra  




sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa 
(Nurgiyantoro, 2005:9). 
Novel adalah karya imajinatif yang 
mengisahkan sisi utuh problematika 
kehidupan seseorang atau beberapa orang 
tokoh. Pengertian tersebut bermakna bahwa 
novel merupakan gambaran kehidupan 
manusia yang dituangkan dalam bentuk kata-
kata imajinatif (Kosasih, 2008:54). 
Sedangkan menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia 1996 (dalam Siswanto, 
2008: 141), novel diartikan sebagai karangan 
prosa yang panjang, mengandung rangkaian 
cerita kehidupan seseorang dengan orang-
orang di sekelilingnya dengan menonjolkan 
watak dan sifat pelaku. 
 Dengan demikian,  dapat disimpulkan 
bahwa novel adalah sebuah karya berupa 
karangan prosa yang menyajikan berbagai 
fenomena kehidupan manusia, yang dibalut 
oleh kreatifitas pengarang sehingga menjadi 
karya yang menarik dan bermanfaat bagi 
pembaca. 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran menjabarkan alur 
berpikir peneliti dalam melakukan penelitian, 
dari mulai proses awal penelitian hingga 
proses penyajian data hasil penelitian.   
Kajian terhadap karya sastra tidak 
hanya dianalisis dari sisi keindahannya saja 
tetapi juga dapat dianalisis dari aspek 
fenomena kebahasaan yang digunakan. Pada 
tahap ini, peneliti menggunakan kajian 
sosiolinguistik untuk membedah sebuah karya 
sastra. Fokus karya sastra yang diteliti adalah 
karya sastra berbentuk prosa atau novel. 
Fokus penelitian yang dilakukan adalah 
tentang campur kode yang pada hakikatnya, 
campur kode berada dalam lingkup kajian 
sosiolinguistik. Jenis dan metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
yakni jenis penelitian yang tidak berbentuk 
angka-angka (numerik) dengan model dan 
metode yang bersifat deskripsi. Sumber data 
dalam penelitian adalah novel Surga Kecil di 
Atas Awan karya Kirana Kejora. Sebagaimana 
fokus penelitian yang telah diulas di atas, 
landasan teori yang menjadi acuan peneliti 
adalah pendapat dari beberapa para ahli 
seperti Thelander, Pranowo, Nababan, 
Sumarsono dan beberapa ahli lainnya yang 
dalam hal ini pendapat-pendapat dari 
beberapa ahli tersebut saling melengkapi. 
Berdasarkan deskripsi tentang kerangka 
pemikiran tersebut peneliti menyusun hasil 
penelitian dengan judul Campur Kode dalam 
Novel Surga Kecil di Atas Awan karya Kirana 
Kejora. Agar lebih jelas dan lengkap dapat 



























3.1 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode deskriptif. Metode 
deskriptif adalah menuturkan dan menafsirkan 
data yang berkenaan dengan fakta, 
keadaan,variabel, dan fenomena ang terjadi 
pada saat penelitian berlangsung dan 
menyajikan apa adanya, Subana dan Sudrajat 
(2001:89). 
Peneliti mendeskripsikan wujud campur 
kode dalam novel  Surga Kecil Diatas Awan 
karya Kirana Kejora. Berdasarkan hal tersebut 
penelitian ini tergolong jenis penelitian 
kualitatif. Moleong (2010:6) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara 
holostik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Selain itu, penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
Novel Surga 
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mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, 
Taylor dan Bogdan (dalam Sudaryanto, 
1993:166). 
Penelitian kualitatif digunakan karena 
data penelitian menyangkut fenomena 
kebahasaan campur kode yang dilakukan oleh 
tokoh-tokoh dalam novel Surga Kecil Diatas 
Awan karya Kirana Kejora, sehingga 
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis 
dari objek yang diamati. 
3.2  Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data dalam penelitian ini adalah 
data berupa novel Surga Kecil di Atas Awan 
karya Kirana Kejora. Sumber data pada 
penelitian ini adalah sebuah novel berjudul 
Surga Kecil di Atas Awan karya Kirana Kejora, 
tebal keseluruhan 184 halaman. Data dalam 
penelitian ini berupa tuturan para tokoh dalam 
Novel Surga Kecil di Atas Awan karya Kirana 
Kejora dan deskripsi pengarang itu sendiri 
tuturan tersebut tidak semuanya digunakan 
sebagai data tetapi yang digunakan hanya 
tuturan-tuturan berupa campur kode. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan teknik 
penelitian kepustakaan (Library Research). 
Mestika ( dalam Maryani, 2011:17) 
mendefinisikan bahwa penelitian kepustakaan 
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan 
dengan pengumpulan data pustaka, membaca 
dan mencatat sumber data tertulis yang 
dijadikan objek penelitian.  
Dalam penelitian ini, peneliti 
mengamati tuturan-tuturan yang mengenai 
campur kode dalam novel Surga Kecil di Atas 
Awan karya Kirana Kejora, kemudian 
membaca keseluruhan novel secara berulang-
ulang. Selanjutnya, mencatat teks novel yang 
menunjukan adanya campur kode. Selain itu, 
peneliti menentukan makna dari tuturan-
tuturan yang berupa campur kode dalam 
bentuk kata, frase dan klausa, dan terakhir 
peneliti melakukan penyimpulan hasil analisis 
yang digunakan sebagai data. 
3.4  Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
kualitatif yang diambil dari pendapat Miles dan 
Hubberman (dalam Patilima, 2007 : 96). 
Analisis ini digunakan dengan tujuan untuk 
menjelaskan data perolehan yang dijabarkan 
dalam bentuk kata-kata dan sesuai dengan 
data yang diperoleh dalam penelitian. 
 Data yang diperoleh dalam penelitian 
dikimpulkan selanjutnya dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut, yaitu: 
mereduksi data, menyajikan data dan 
memberikan kesimpulan terhadap data 
tersebut (Verifikasi data). 
a) Reduksi Data 
  Reduksi data dapat diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan, 
penyederhanaan data dengan cara memilih 
atau memisahkan data-data yang diperoleh 
dan disesuaikan dengan permasalahan yang 
dibahas. Dalam penelitian ini, reduksi data 
yang peneliti lakukan adalah menandai dan 
menentukan teks novel yang menunjukan 
adanya campur kode dalam wujud kata, frase 
dan klausa digunakan sebagai data dalam 
penelitian. 
b) Penyajian Data 
  Penyajian data yaitu penyusunan data-
data yang telah dipisahkan sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing kemudian 
dikemas dalam bentuk kalimat-kalimat yang 
menyisipkan campur kode dalam wujud kata, 
frase dan klausa sehingga dapat melakukan 
penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti 
mengklasifikasikan teks novel yang selaras 
dengan kajian campur kode kedalam bentuk 
masing-masing. Dalam hal ini bentuk yang 
dimaksud adalah campur kode dalam bentuk 
kata, frase dan klausa. 
c) Verifikasi Data dan Kesimpulan 
  Verifikasi berarti pemeriksaan tentang 
data laporan penelitian, kemudian membuat 
kesimpulan akhir dari data-data yang telah 
disajikan, baik berupa kalimat atau paragraf. 
Bertitik tolak pada penjabaran tersebut, maka 
dalam tahap ini peneliti menyimpulkan hasil 
klasifikasi teks novel yang mengandung 
campur kode. 
3.5.  Instrumen Penelitian 
  Dalam penelitian ini yang menjadi 
instrumen atau alat yang merujuk pada 
sarana pengumpulan data adalah teks novel 
Surga Kecil di Atas Awan karya Kirana Kejora, 
cetakan pertama jakarta: 2015, penerbit 
Euthenia dan peneliti sendiri yang bertugas 
sebagai instrumen kunci karena kegiatan 
pengumpulan data tidak dapat dilakukan 
dengan perantara atau sarana lain.  
 Dalam penelitian ini yang menjadi 
instrumen data adalah notebook, buku, dan 
alat tulis yang berfungsi untuk mencatat data 
yang berhubungan dengan campur kode 
dalam novel Surga Kecil Diatas Awan karya 
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Kirana Kejora dan peneliti sendir yang 
bertugas sebagai instrumen kunci karena 
kegiatan pengumpulan data tidak dapat 
dilakukan lewat perantara ata sarana lain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Pada bab ini membahas mengenai 
wujud campur kode dalam novel Surga Kecil di 
Atas Awan karya Kirana Kejora. Menurut 
penggunaannya campur  kode pada novel ini 
dibedakan atas campur kode bentuk deskripsi 
dan campur kode bentuk dialog. Campur kode 
bentuk deskripsi adalah campur kode yang 
dilakukan oleh penulis dalam menyampaikan 
cerita, menggambarkan latar, peristiwa 
maupun keadaan tokoh kepada pembaca. 
Sedangkan campur kode bentuk dialog, yaitu 
campur kode yang menyajikan percakapan 
atau dialog antar tokoh, bertujuan untuk 
membuat cerita menjadi lebih hidup.  
4.1.1 Campur Kode ke Dalam ( 
Innercode-Mixing) 
 Dalam penelitian ini, campur kode 
(inner code-mixing) daalam novel Surga Kecil 
di Atas Awan karya Kirana Kejora adalah 
bahasa Jawa dialek Jawa Tengah. 
1) Campur Kode ke Dalam (Innercode-
Mixing) Bentuk Kata 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
telah ditemukan campur kode dalam 
(innercode-mixing)  bentuk kata yang terdiri 
dari kata benda (nomina), kata kerja (verba), 
kata sifat (adjektiva) dan kata tugas. 
a) Kata Benda (Nomina) 
Dari hasil penelitian, ditemukan 
beberapa teks yang merupakan campur kode 
dalam bentuk kata benda. Temuan tersebut 
akan disajikan dalam bentuk data (1), (2) dan 
(3) berikut  ini. 
(1) Awan duduk di lincak, balai-balai 
bambu yang ada di teras rumah. 
(SKAA, hlm.12 ). 
 
(2) Pemimpin atau pandhegan yang baik 
menghindari sikap aji mumpung, 
mumpung kuwasa tumindak nitasha, 
seperti ungkapan Ranggawarsita 
dalam Serat Sabdatama.” (SKAA, 
hlm.172 ). 
 
(3) “Aku tetep mersa salah sama Bapak! 
Sebelum aku sekolah, aku kudu iso 
nebus montor Bapak!” (SKAA, hlm. 
169). 
 
Kata kata yang tercetak miring pada 
data di atas adalah kategori kata benda 
(nomina). Kata-kata tersebut adalah lincak 
yang artinya “balai” (tempat duduk yang 
terbuat dari bambu), padeghan yang artinya 
“pemimpin” dan montor yang artinya “motor”. 
b) Kata Kerja (Verba) 
Adapun campur kode dalam bentuk 
Verba, penulis menyajikannya pada data (4), 
(5) dan (6) dibawah ini. 
(4) “Hahaha! Guru sejarah ngantukan! 
Lha gimana murid bisa pinter! Ngajar 
kok ngomong sendiri! Ya males! 
Tinggal tidur saja!” (SKAA, hlm.4 ) 
 
(5) “Lho, kasian simbahmu Yan. Mbatik 
terus sejak dulu, gak berhenti 
membuat batik kalau gak sakit. Terus 
sekarang ini batik lagi sepi. Biayai 
sekolahmu ngoyo kok kowe malas! 
Kalian ini sudah kelas tiga SMP, 
sebentar lagi ujian nasional. Kudu 
rajin sinau. Bisa dapat nilai bagus , 
dan masuk SMA negeri!” (SKAA, hlm. 
21). 
 
(6) “Lho, kasian simbahmu Yan. Mbatik 
terus sejak dulu, gak berhenti 
membuat batik kalau gak sakit. Terus 
sekarang ini batik lagi sepi. Biayai 
sekolahmu ngoyo kok kowe malas! 
Kalian ini sudah kelas tiga SMP, 
sebentar lagi ujian nasional. Kudu 
rajin sinau. Bisa dapat nilai bagus , 
dan masuk SMA negeri!” (SKAA, hlm. 
21). 
Kata kata yang tercetak miring pada 
data di atas adalah kategori kata kerja 
(verba). Kata-kata tersebut adalah ngomong 
yang artinya “berbicara”, mbatik yang artinya 
“membatik”.  
c) Kata Sifat (Adjektiva) 
Terdapat pula campur kode dalam 
bentuk kata sifat dan peneliti sajikan pada 
data (7), (8) dan (9) dibawah ini. 
(7) “Semangat! Apik Bu! Sayangnya, 
Simbah gak sempat ngerti aku gede.” 
(SKAA, hlm. 17).  
 
(8) “Heh! Melas gitar iki, ojo disia-siakan 
Wan.” (SKAA, hlm. 88). 
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(9) “Sepantasnya kita  bersyukur dari 
mana pun asal kita. Bapakmu, 
meskipin hanya  pegawai cilik, tapi 
banyak kawruh, pengetahuan luas. 
Bapakmu seneng baca” (SKAA, hlm. 
171). 
 
Kata kata yang tercetak miring pada 
data di atas adalah  kategori kata sifat 
(adjektiva) Kata-kata tersebut adalah gede 
yang artinya “besar”, melas yang artinya 
“kasihan” dan cilik yang artinya “kecil”. 
d) Kata Tugas  
Selain campur kode bentuk nomina, 
verba dan adjektiva, penulis juga memasukan 
campur kode dalam bentuk kata tugas. 
Perhatikan data (10) berikut ini. 
(10) “Tak tunggu ndik ujung gang!” 
(SKAA, hlm. 30). 
 
Kata yang tercetak miring di atas 
adalah bentuk kata tugas. Pada data ndik 
yang artinya “di”. 
2) Campur Kode ke Dalam 
(Innercode-Mixing) Bentuk Frase 
 Dari hasil penelitian,hanya terdapat 
campur kode ke dalam (innercode-mixing) 
bentuk frase endosentrik. 
a) Frase Endeosentrik 
Frase endosentrik adalah frase yang 
mempunyai distribusi yang sama dengan 
unsurnya, baik semua unsurnya maupun salah 
satu dari unsur-unsurnya. Perhatikan data di 
bawah ini. 
(11) “Ya wis sinau disini saja, masih 
dapat terang sedikit. Sik, Ibu mau 
nyalakan lampu teplok.” (SKAA, hlm. 
109). 
 
(12) “Bantu kita! Aku, kowe iso 
sekolah. Ibu operasi...” (SKAA, hlm. 
155). 
(13) “Ojo mumet! Kita ini kan gede 
bareng, besar bersama aku ora pingin 
besar sendiri. Wis ojo nambahi 
pikiran!” (SKAA, hlm. 162). 
 
Pada data (12), (13) dan(14) terdapat 
terdapat frase endosentrik. Frase tersebut 
adalah kowe iso yang artinya “kamu bisa”, wis 
sinau yang artinya “sudah belajar”, dan gede 
bareng yang artinya “besar bersama”. 
 
3) Campur Kode ke Dalam (Innerode-
Mixing) Bentuk Klausa 
Dari hasil penelitian, didapatkan 
campur kode dalam (innercode-mixing) 
bentuk klausa terjadi dalam bentuk klausa 
bebas dan klausa terikat. 
a) Klausa Bebas 
Berdasarkan analisis yang dilakukan 
ditemukan cmpur kode bentuk klausa bebas 
seperti pada data berikut. 
(14)  “Walah! Gayamu Wan! Wong trimo 
bocah gunung, bocah ndeso, ngerti 
opo! Jangan ketinggian bermimpi 
Wan!” (SKAA, hlm. 33). 
 
(15) “Lha simbah pesen Wan, gak boleh 
terima duit jika gak kerja. (SKAA, 
hlm. 63). 
 
(16)   Sungguh di luar duga, kebo nyusu 
gudel...begitu batin Bu Suci. (SKAA, 
hlm. 127). 
Kata-kata yang dipertebal dan tercetak 
miring  di atas adalah klausa bebas. Pada data 
wong trimo bocah yang artinya “orang terima 
anak”,simbah pesen yang artinya “kakek 
berpesan” dan kebo nyusu gudel  yang artinya 
“kerbau menyusui anak sapi”. 
4.1.2 Campur Kode ke Luar (Outer Code-
Mixing) 
Dari hasil penelitian,campur kode ke 
luar dalam novel Surga Kecil di Atas Awan 
Karya Kirana Kejora adalah bahasa asing 
(bahasa Inggris) yang terbagi dalam bentuk 
kata dan frase.  
1) Campur Kode ke Luar (Outer Code-
Mixing) Bentuk Kata 
Berdasarkan hasil penelitian, selain 
campur kode ke dalam (innercode-mixing), 
ditemukan bentuk campur kode ke luar (outer 
code-mixing) pada kelas kata yaitu kelas kata 
benda, kelas kata kerja dan kelas kata sifat. 
Namaun, pada penelitian ini peneliti tidak 
menemukan campur kode ke luar (outer code-
mixing) bentuk kata tugas. 
a) Kelas Kata Benda (nomina) 
Dari hasil penelitian, ditemukan 
beberapa teks yang meruakan campur kode 
ke luar (outer code-mixing) dalm kelas kata 
benda. Temuan tersebut akan peneliti sajikan 
pada data (17),(18) dan (19) berikut ini.  
(17) Yanu sesekali melongok ke 
depan, dimana Berg terlihat memutar 
camera video Alfa. (SKAA, hlm. 61). 
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(18) “Ga, itu Snack apa?” (SKAA, 
hlm. 63). 
 
(19) Tak lupa foto bersama dulu di 
dalam dan di depan benteng 
beruntung ada tripod, sehingga bisa 
berfoto bareng setelah Berg mengatur 
timer di camera canggihnya. (SKAA, 
hlm. 72). 
Kata-kata yang dipertebal dan tercetak 
miring pada data di atas adalah kategori kata 
benda (nomina). kata-kata tersebut adalah 
camera yang artinya “kamera”, snack yang 
artinya “cemilan(makanan ringan)” dan timer 
yang artinya “penghitung waktu”. 
b) Kelas Kata Kerja (Verba) 
Selain kategori nomina penulis juga 
memasukan campur kode ke luar (outer code-
mixing) bentuk kelas kata kerja (verba). 
Perhatikan data (20), (21) dan (22) berikut 
ini. 
(20) Yanu menatap mobil antik 
jerman karya Ferdinand Porche yang 
dulunya request Adolf Hitler, berada 
di dekat mereka.. (SKAA, hlm. 39). 
 
(21) Dan akhirnya, dua hari 
kemudian artikel berjudul “Awan, The 
Amazing Little Hero From Jamus” 
menjadi trending topic di media 
sosmed, banyak di share keberapa 
link. (SKAA, hlm. 142). 
 
(22) “Duh! Wan! Tadi saya kan 
menelpon sekertarisnya saja yang ada 
di Jakarta. Email ini juga foorward 
dari sekertarisnya itu!” (SKAA, hlm. 
153). 
Kata-kata yang dipertebal dan tercetak 
miring  di atas adalah kategori kelas kata 
kerja (verba). Kata-kata tersebut adalah 
request yang artinya “permintaan”, share 
yang artinya “bagikan” dan foorward yang 
artinya “meneruskan”. 
c) Kelas Kata Sifat (Adjektiva) 
Dari hasil penelitian, penulis juga 
memasukan campur kode ke luar (outer code-
mixing) bentuk kelas kata sifat (adjektiva). 
Perhatikan data (23), (24) dan (25) berikut 
ini. 
(23) Karena penampilan arga yang 
metropolis sekali, orang jakarta yang 
stylish dengan gaya rambut mohawk, 
dan fasionable meski dia terkesan 
cuek. (SKAA, hlm. 60). 
 
(24) Tanpa Awan tahu, gerak 
geriknya yang tangkas, smart dan 
selalu ramah melayani pengungsi, 
diamati oleh sepasang mata biru. 
(SKAA, hlm. 138). 
 
(25) “Kamu kan famous di sini!” 
(SKAA, hlm. 139). 
Kata-kata yang dipertebal dan tercetak 
miring  di atas adalah kategori kelas kata sifat 
(adjektiva). Kata-kata tersebut adalah 
fasionable yang artinya “modis/moderen”, 
smart yng artinya “pintar” dan famous yang 
artinya “terkenal”. 
2) Campur Kode ke Luar (Outer Code-
Mixing) Bentuk Frase 
Dari hasil penelitian, ditemukan campur 
kode ke luar (outer code-mixing) bentuk frase. 
Berdasarkan distribusinya dalam kalimat frase 
dibedakan atas frase endosentrik dan frase 
eksosentrik. Namun, peneliti tidak 
menemukan adanya bentuk frase eksosentrik. 
a) Frase Endosentrik 
Frase endosentrik adalah frase yang 
mempunyai distribusi yang sama dengan 
unsurnya, baik semua unsurnya maupun salah 
satu dari unsur-unsurnya. Perhatikan data 
dibawah ini. 
(26) Museum ini jelas menunjukan Jawa 
dan Indonesia mempunyai peran 
penting di dunia dalam studi paleo-
arkeologi masa pleistosen, dan pernah 
terlibat dalam perdebatan kontroversi 
Teori Darwin berupa pencarian rantai 
yang hilang atau missing link pada 
akhir abad XIX. (SKAA, hlm. 50). 
 
(27) “Katanya kamu anak cerdas, cukup 
dengan key words ini kamu bisa tau 
siapa si Anonimous!” (SKAA, hlm. 
151). 
Pada data (26) dan (27) terdapat 
terdapat frase endosentrik . frase tersebut 
adalah missing link artinya “tautan yang 
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4.2 Pembahasan  
Dari hasil penelitian ini, ditemukan dua 
macam campur kode yaitu campur kode ke 
dalam (innercode-mixing) dan campur kode ke 
luar (outer code-mixing). Campur kode ke 
dalam (innercode-mixing) terdapat campur 
kode bentuk kata, frasa dan klausa. Pada 
tataran kata, terdapat campur kode dalam 
kelas kata benda (nomina), kelas kata kerja 
(verba), kelas kata sifat (adjektiva) dan kelas 
kata tugas. Pada tataran frase, terdapat 
campur kode dalam bentuk frase endosentrik. 
Pada tataran klausa, terdapat campur kode 
dalam bentuk klausa bebas. Campur kode ke 
luar (outer code-mixing) hanya terdapat dua 
bentuk campur kode saja yaitu bentuk kata 
dan frase. Pada tataran kata , terdapat 
campur kode dalam kelas kata benda 
(nomina), kelas kata kerja (verba) kelas kata 
sifat (ajektiva). Pada tataran frase, terdapat 
campur kode dalam bentuk frase endosentrik.   
 Sesuai dengan pendapat Chaer 
(2010:116) campur kode itu dapat berupa 
campuran serpihan kata, frasa, dan klausa 
suatu bahasa di dalam bahasa lain yang 
digunakan. Campur kode yang terdapat dalam 
novel Surga kecil di Atas Awan karya Kirana 
Kejora dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis 
yaitu campur kode dalam bentuk dialog tokoh 
dan deskripsi pengarang. 
4.2.1 Campur Kode ke Dalam 
(Innercode-Mixing) Bentuk Kata 
Kata adalah satu kesatuan yang utuh 
mengandung arti atau makna. Kata 
merupakan unsur yang paling penting didalam 
bahasa. Tanpa kata mungkin tidak ada 
bahasa. Sebab kata itulah merupakan 
perwujudan bahasa. Setiap kata mngandung 
konsep makna dan mempunyai peran dan di 
dalam pelaksanaan bahasa.  
Berdasarkan hasil penelitian, 
ditemukan beberapa campur kode ke 
dalam(innercode-mixing) bentuk kata yaitu 
kelas kata benda (nomina), kelas kata kerja 
(verba), kelas kata sifat (adjektiva) dan kelas 
kata tugas. 
a) Kelas Kata Benda (Nomina) 
Menurut M. Ramlan (dalam 
Muslich,2011:119) mengenmukakan kata 
benda (nomina) adalah semua kata yang 
dapat menduduki tempat sebagai objek dan 
yang dinegatifkan dengan kata bukan. 
Pada data (1), (2) dan (3) penulis 
menggunakan campur kode kedalam 
deskripsinya. Data tersebut merupakan 
kategori kata benda (nomina). Data (1) 
serpihan bahasa jawa yaitu lincak yang artinya 
“balai” (tempat duduk yang terbuat dari 
bambu), data (2) padeghan yang artinya 
“pemimpin” dan data (3) montor yang artinya 
“motor” dapat dinegatifkan dengan kata 
bukan, menjadi bukan balai, bukan pemimpin 
dan bukan motor. Itulah yang dimaksudkan 
oleh Ramlan dalam definisinya mengenai kata 
benda (nomina).  
b) Kelas Kata Kerja (Verba) 
Muslich  (2011:121) mendefenisikan 
kata kerja (verba) sebagai kata yang 
bercirikan (a) berfungsi sebagai (inti) predikat, 
(b) bermakna dasar, perbuatan, proses dan 
keadaan yang bukan sifat dan (c) verba 
bermakna keadaan yang tidak bisa diprefiks 
{ter-} „paling‟. 
Pada data (4), ngomong yang artinya 
“berbicara”, data (5) mbatik yang artinya 
“membatik” dan (6) sinau yang artinya 
“belajar”. Ketiga data tersebut menduduki 
fungsi predikat dalam kalimat dan tidak bisa 
diberi prefiks {ter-} „paling‟ menjadi paling 
berbicara, paling membatik dan paling belajar. 
Kata tersebut jelas tidak berterima. 
c) Kelas Kata Sifat (adjektiva) 
Kata yang dipakai untuk menyatakan 
sifat/keadaan orang , benda dan binatang di 
sebut kata sifat (Adjektiva). Ciri-ciri kata sifat 
(adjektiva) seperti: (1) bisa diberi keterangan 
pembanding lebih, kurang, paling, (2) dapat 
diberi keterangan penguat sangat, sekali, 
benar, terlalu, (3) dapat diingkari dengan kata 
tidak dan (4) dapat diulang dengan {se-nya} 
Muslich (2011:122). 
Pada data (7), (8) dan (9)  kata gede 
yang artinya “besar”, cilik yang artinya “kecil” 
dan melas yang artinya “kasihan”. Ketiga kata 
tersebut dapat disandingkan dengan 
pembanding paling menjadi paling besar, 
dikuatkan dengan terlalu menjadi terlalu 
besar, diingkari dengan kata tidak menjadi 
tidak besar dan dapat diulang dengan 
imbuhan {se-nya} menjadi sebesar-besarnya. 
Begitu pula dengan kata kecil dan kasihan. 
d) Kelas Kata Tugas 
Menurut Gorys Keraf (dalam Muchlis, 
2010: 112) Kata tugas adalah segala macam 
kata yang tidak termasuk salah satu jenis 
kata, atau menjadi subgolongan jenis-jenis 
kata. Dilihat dari segi bentuk, pada umumnya 
kata tugas sulit mengalami perubahan bentuk, 
atau bahkan tidak mengalami perubahan 
bentuk. Ditinjau dari segi kelompok kata, kata 
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tugas hanya memiliki tugas untuk memperluas 
atau mengadakan transformasi kalimat. Kata 
tugas tidak bisa menduduki fungsi-fungsi 
pokok dalam sebuah kalimat. Contoh kata 
tugas: di, ke, dari, dan, tetapi, supaya, bagi, 
sudah, tidak, sebelum, tentang, dengan, akan, 
oleh, terhadap. 
Pada data (10) terdapat kata ndik yang 
artinya “di”. Kata di yaitu salah satu dari kata 
tugas.  
4.2.2 Campur Kode ke Dalam 
(Innercode-Mixing) Bentuk Frase 
Dari hasil penelitian, peneliti 
menenemukan bentuk cmpur kode ke dalam 
(innercode-mixing) pada frase. Berdasarkan 
distribusinya, frase dibedakan menjadi frase 
endosentrik dan frase eksosentrik. Namun 
pada penelitian ini, peneliti tidak menemukan 
frase eksosentrik. 
a) Frase Endosentrik 
Dalam novel Surga Kecil di Atas Awan, 
ditemukan hanya campur kode bentuk frase 
endosentrik. Frase endosentrik adalah frase 
yang mempunyai distribusi yang sama dengan 
unsurnya, baik semua unsurnya maupun salah 
satu dari unsur-unsurnya. Pada data (12), 
kata kowe iso yang artinya “kamu bisa” yang 
mempunyai distribusi yang sama dengan 
unsurnya, yaitu dengan unsur kowe (kamu). 
data (13) wis sinau yang artinya “sudah 
belajar” yang mempunyai distribuasi yang 
sama dengan unsurnya, yaitu dengan unsur 
sinau (belajar)  dan data (14) gede bareng 
yang artinya “besar bersama” yang 
mempunyai persamaan distribusi dengan 
unsurnya yaitu dengan unsur  gede (besar).   
4.2.3 Campur Kode ke Dalam 
(Innercode-Mixing) Bentuk Klausa 
Dari hasil penelitian dalam novel Surga 
Kecil di Atas Awan, ditemukan beberapa 
bentuk campur kode ke dalam (outer code-
mixing) pada klausa. Klausa merupakan 
tataran dalam sintaksis yang berada di atas 
tataran frasa dan di bawah kalimat. Sekurang-
kurangnya, kata dalam kluasa terdiri atas 
subjek dan predikat dan berpotensi menjadi 
kalimat. Berdasarkan strukturnya klausa 
dibedakan menjadi klausa bebas dan klausa 
terikat. Namun pada penelitian ini tidak 
ditemukan bentuk klausa teriikat. 
a) Klausa Bebas 
Klausa bebas adalah klausa yang 
memiliki potensi untuk menjadi sebuah 
kalimat. Oleh karena itu, unsur-unsurnya 
sekurang-kurangnya terdiri atas subjek dan 
predikat.  
Pada data (14) wong trimo bocah yang 
artinya “orang terima anak”. Data (15) simbah 
pesen yang artinya “kakek berpesan” dan data 
(16) kebo nyusu gudel  yang artinya “kerbau 
menyusui anak sapi”. Data tersebut termasuk 
klausa bebas karena kalimat tersebut 
berkontruksi predikat. Jika diberi intonasi final 
klausa tersebut sudah menjadi kalimat. 
4.2.4 Campur Kode ke Luar (Outer Code-
Mixing) Bentuk Kata 
Kata adalah satu kesatuan yang utuh 
mengandung arti atau makna. Kata 
merupakan unsur yang paling penting didalam 
bahasa. Tanpa kata mungkin tidak ada 
bahasa. Sebab kata itulah merupakan 
perwujudan bahasa. Setiap kata mngandung 
konsep makna dan mempunyai peran dan di 
dalam pelaksanaan bahasa.  
Berdasarkan hasil penelitian, 
ditemukan beberapa campur kode ke luar 
(Outer Code-Mixing) bentuk kata yaitu kelas 
kata benda (nomina), kelas kata kerja 
(verba), kelas kata sifat (adjektiva). Namun 
pada penelitian ini tidak ditemukan kata 
tugas.  
a) Kelas Kata Benda (Nomina) 
Menurut M. Ramlan (dalam 
Muslich,2011:119) mengenmukakan kata 
benda (nomina) adalah semua kata yang 
dapat menduduki tempat sebagai objek dan 
yang dinegatifkan dengan kata bukan. 
Pada data (17), (18) dan (19) tersebut 
merupakan kategori kata benda (nomina). 
Data (17) serpihan bahasa inggris yaitu 
camera yang artinya “kamera”,  data (18) 
snack yang artinya “cemilan (makanan 
ringan)” dan data (19) timer yang artinya 
“penghitung waktu”. keiga kata tersebut dapat 
dinegatifkan dengan kata bukan, menjadi 
bukan kamera, bukan cemilan dan bukan 
penghitung waktu. Itulah yang dimaksudkan 
oleh Ramlan dalam definisinya mengenai kata 
benda (nomina). 
b) Kelas Kata Kerja (Verba) 
Muslich  (2011:121) mendefenisikan 
kata kerja (verba) sebagai kata yang 
bercirikan (a) berfungsi sebagai (inti) predikat, 
(b) bermakna dasar, perbuatan, proses dan 
keadaan yang bukan sifat dan (c) verba 
bermakna keadaan yang tidak bisa diprefiks 
{ter-} „paling‟. 
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Pada data (20) request yang artinya 
“permintaan”, data (21) share yang artinya 
“bagikan” dan (22) foorward yang artinya 
“meneruskan”. Ketiga data tersebut 
menduduki fungsi predikat dalam kalimat dan 
tidak bisa diberi prefiks {ter-} „paling‟ menjadi 
paling permintaan, paling bagikan dan paling 
meneruskan. Kata tersebut jelas tidak 
berterima. 
c) Kelas Kata Sifat (Adjektiva) 
Kata yang dipakai untuk menyatakan 
sifat/keadaan orang , benda dan binatang di 
sebut kata sifat (Adjektiva). Ciri-ciri kata sifat 
(adjektiva) seperti: (1) bisa diberi keterangan 
pembanding lebih, kurang, paling, (2) dapat 
diberi keterangan penguat sangat, sekali, 
benar, terlalu, (3) dapat diingkari dengan kata 
tidak dan (4) dapat diulang dengan {se-nya} 
Muslich (2011:122). 
Pada data (23), (24) dan (25) kata 
fasionable yang artinya “modis”, smart yng 
artinya “pintar” dan famous yang artinya 
“terkenal”. 
Ketiga kata tersebut dapat 
disandingkan dengan pembanding paling 
menjadi paling besar, dikuatkan dengan 
terlalu menjadi terlalu pintar, diingkari dengan 
kata tidak menjadi tidak pintar dan dapat 
diulang dengan imbuhan {se-nya} menjadi 
pintar-pintanya. Begitu pula dengan modis 
kecil dan terkenal. 
4.2.5 Campur Kode ke Luar (Outer Code-
Mixing) Bentuk Frase 
Dari hasil penelitian, peneliti 
menenemukan bentuk cmpur kode ke luar 
(outer code-mixing) pada frase. Berdasarkan 
distribusinya, frase dibedakan menjadi frase 
endosentrik dan frase eksosentrik. Namun 
pada penelitian ini, peneliti tidak menemukan 
frase eksosentrik. 
a) Frase Endosentik 
Dalam novel Surga Kecil di Atas Awan, 
ditemukan hanya campur kode bentuk frase 
endosentrik. Frase endosentrik adalah frase 
yang mempunyai distribusi yang sama dengan 
unsurnya, baik semua unsurnya maupun salah 
satu dari unsur-unsurnya. Pada data (26), 
missing link artinya “tautan yang hilang” yang 
mempunyai distribusi yang sama dengan 
unsurnya, yaitu dengan unsur link (tautan). 
data (27) dan key word yang artinya “kata 
kunci” yang mempunyai distribuasi yang sama 
dengan unsurnya, yaitu dengan unsur word 
(kata). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarakan hasil penelitian campur 
kode pada pada novel Surga Kecil di Atas 
Awan karya Kirana Kejora , dapat disimpulkan 
bahwa campur kode ke dalam (inner code-
mixing) terdapat campur kode bentuk kata, 
frasa dan klausa. Pada tataran kata, terdapat 
campur kode dalam kelas kata benda 
(nomina), kelas kata kerja (verba), kelas kata 
sifat (adjektiva) dan kelas kata tugas. Pada 
tataran frase, terdapat campur kode dalam 
bentuk frase endosentrik. Pada tataran klausa, 
terdapat campur kode dalam bentuk klausa 
bebas. Campur kode ke luar (outer code-
mixing) hanya terdapat dua bentuk campur 
kode saja yaitu bentuk kata dan frase. Pada 
tataran kata , terdapat campur kode dalam 
kelas kata benda (nomina), kelas kata kerja 
(verba) kelas kata sifat (ajektiva). Pada 
tataran frase, terdapat campur kode dalam 
bentuk frase endosentrik. Pada tataran klausa, 
terdapat campur kode dalam bentuk klausa 
bebas. 
Dalam novel, campur kode terbagi 
menjadi campur kode bentuk deskripsi dan 
campur kode bentuk dialog. Dalam bentuk 
deskripsi campur kode bertujuan untuk 
mnggambarkan tokoh, latar, dan peristiwa. 
Sedangkan campur kode dalam bentuk dialog 
bertujuan untuk menyajikan percakapan 
antartokoh. Berdasarkan analisis dalam novel 
Surga Kecil di Atas Awan karya Kirana Kejora 
terdapat campur kode bahasa daerah (Jawa 
Timur) dan bahasa asing (bahasa Inggris). 
 
5.2. Saran 
Penelitian ini membahas tentang campur 
kode dalam novel Surga kecil di Atas Awan. 
Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya 
agar penelitian mengenai campur kode dalam 
bentuk karya sastra khususnya novel agar 
bisa terus dilakukan demi tercapainya 
penelitian yang sempurna. Hal ini diharapkan 
agar mampu mendukung perkambangan 
aspek kebahasaan. Karena, sejauh ini peneliti 
melihat penelitian karya sastra lebih dominan 
pada kesastraannya sehingga untuk aspek 
kebahasaannya masih kurang untuk dikaji. 
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